BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait
“Pendekatan Konseling Client Centered Dalam Menangani
Kecanduan Instagram (Studi Pada Mahasiswa BKI UIN SMH
Banten)” pada bulan April-Mei, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Bahwa dari sepuluh klien yang penulis teliti empat
diantaranya terindikasi orang yang kecanduang instagram
tingkat parah, empat klien lainnya terindikasi kecanduan
tingkat sedang dan dua klien lagi terindikasi sebagai orang
yang waspada terkena kecanduan instagram. dari hasil
penelitian ini, bisa dikatakan pada mahasiswa jurusan BKI
UIN SMH Banten memang banyak yang menggemari
instagram, dan bukan hanya batas menggemari namun

sudah termasuk pada kategori kecanduan. Adapun yang
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melatarbelakangi mengapa mereka bisa kecanduan
instagram memang berbeda-beda.

. penelitian ini menggunakan pendekatan terapi Client
Centered untuk mengatasi maslah kecanduan instagram
pada mahasiswa Jurusan BKI, terapi ini cukup berhasil
adapun idikator keberhasilannya sebagai berikut; klien
sudah mulai bisa membentengi fikiran dan perasaannya
untuk tidak merasa iri terhadap semua hal yang terlihat
bahagia di sosial media, sudah tidak merasa menjadi
orang yang paling tidak beruntung lagi ketika melihat
teman-temnya mengupload foto-foto yang terlihat
bahagia, sudah mulai mengurangi intensitas online di
instagram, sudah mulai bisa mengalihkan waktu main
instagram untuk kegiatan yang lebih positif. Hasil tersebut
menunjukan perubahan perilaku kearah yang positif dan
keberhasilan yang dicapai setelah mendapatkan terapi

Konseling Client Centered.
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B. Saran

1. Bagi Mahasiswa

Penulis menyarankan kepada mahasiswa yang lainnya
untuk pintar-pintar menggunakan media sosial, kita juga
harus pintar membatasi diri dalam menggunakannya, sebelum
aktivitas tersebut menjadi sebuah candu dan akhirnya
membutuhkan cara yang serius untuk menghilangkannya dan
membutuhkan waktu yang cukup lama, terlebih kecanduan
hal yang tidak penting seperti ini cukup mengganggu
kehidupan kita, karena banyak waktu yang terbuang sia-sia
karena hanya sekedar penasaran dengan kehidupan orang lain
melalui media sosial, maka kita harus pintar menggunakan

media sosial.

2. Bagi Para Pembaca Lainnya

Kecanduan instgaram bisa menyerang pada siapapun
tidak mengenal usia, baik kecil, muda ataupun tua dan tidak
mengenal siapa penggunanya, tidak mengenal dia sebagai

seorang pelajar, pegawai, artis atau pejawab sekalipun, karena
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kecanduan ini bisa menyerang siapa saja pada orang yang
tidak bisa mengendalikan dirinya dalam menggunakan media
sosial. Sosial media memang tak selamanya berdampak
buruk, namun ketika kita tidak bisa menggunakannya maka
akan memberikan efek buruk pada hidup kita, maka jadilah
pengguna yang pintar dalam meanfaatkan kemajuan teknologi

yang ada.



